BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Yang Diintegrasikan dengan Tipe Student Team
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran geografi materi hidrosfer. Hal ini didapatkan dari data hasil belajar
siswa selama proses pembelajaran yang dilakukan dikelas sebanyak dua siklus.
Data hasil belajar siswa pada siklus I menunjukan bahwa dari 34 siswa ada 11
siswa yang dinyatakan tuntas atau ketuntasan klasikal siswa mencapai 32,35%
dengan nilai rata-rata 60,58, dari nilai tersebut didapatkan tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal. Selanjutnya hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang
signivikan pada siklus Il yakni dari 34 siswa, ada 30 siswa yang tuntas atau
ketuntasan klasikal siswa mencapai 92% dengan nilai rata-rata 85,22. Sehingga
teruji bahwa penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) Yang Diintegrasikan Dengan Tipe Student Team Achievement Division
(STAD) dapat meningkatakan hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi

materi hidrosfer di SMA Negeri 3 Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti adalah agar tujuan
belajar dapat terwujud maka setiap guru hendaknya memanfaatkan penelitian

tindakan kelas (PTK) ini sebagai koreksi terhadap pelaksanaan belajar mengajar
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dikelas, model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Yang
Diintegrasikan Dengan Tipe Student Team Achievement Division (STAD)
diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran geografi serta model pembelajaran ini
sebaiknya digunakan oleh guru yang profesional. Disamping itu dalam
melaksanakan pembelajaran guru hendaklah mempersiapkan diri baik secara fisik
maupun mental serta merencanakan kegiatan pembelajaran dengan baik agar
dalam pelaksanaannya dapat terarah sehingga mencapai hasil belajar yang telah

direncanakan sebelumnya.
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